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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode Penelitian merupakan cara pemecahan masalah penelitian yang 

dilaksanakan secara terencana dan cermat dengan maksud mendapatkan fakta dan 

simpulan agar dapat memahami, menjelaskan, meramalkan dan mengendalikan 

keadaan.
55

 Penelitian yang berjudul “Implementasi Manajemen Inovasi Kepala 

sekolah Diniyah Formal di Pondok Pesantren Al-Fitrah Kedinding Surabaya” ini 

menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif dirancang untuk 

mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata yang berlangsung 

sekarang (sementara)
56

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian atau skripsi ini peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian, misalnya perilaku, perspesi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya. 

Secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 
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 Syamsuddin AR., M.S Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan 

Bahasa,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),14. 
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 Consuelo dkk, penerjemah: Alimuddin Tuwu, Pengantar metode Penelitian, (Jakarta: 

Universitas Indonesia, 1993), 71. 
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suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah. Jadi pendekatan yang penulis gunakan pada penelitian ini digunakan 

untuk memahami fenomena yang dihadapi secara menyeluruh yang di 

deskripsikan melalui kata-kata, bahasa, konsep, teori dan definisi secara umum. 

Adapun dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan studi kasus, yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, 

terperinci, dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala-gejala 

tertentu.
57

 

 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian 

yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-

kejadian secara sistematis  dan akurat, mengenai sifat-sifat  populasi atau 

daerah tertentu.
58

 Penelitian ini juga merupakan penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.  Dengan kata lain 

penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan informasi-

informasi yang jelas serta lengkap yang berhubungan dengan Manajemen 

Inovasi Kepala Sekolah Diniyah Formal di Pondok Pesantren Al-fitrah 

Kedinding Surabaya. 
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B. Sumber Data dan Informan Penelitian 

Sumber data yaitu dari mana data dapat diperoleh,
59

 pada penelitian ini 

penulis menggunakan sumber data berupa : 

1. Person (narasumber), merupakan sumber data yang biasa memberikan 

data berupa jawaban lisan melalui wawancara. Dalam hal ini penulis 

mendapatkan data-data atau informasi tentang gambaran umum objek 

penelitian di Pondok Pesantren Al-fitrah surabaya dari kepala sekolah, 

guru dan peserta didik karena para narasumber tersebut sangat dibutuhkan 

guna kelancaran penelitian ini.  

2. Paper (Dokumen/arsip), merupakan sumber data yang menyajikan tanda-

tanda berupa huruf, angka, gambar, atau simbol lainnya yang ada di 

Pondok Pesantren Al-fitrah, surabaya,   

3. Observasi, yang berarti pengamatan yang bertujuan untuk mendapatkan 

data tentang suatu masalah, sehingga diperoleh pemahaman atau sebagai 

alat re-checking atau pembuktian terhadap informasi/ keterangan yang 

diperoleh sebelumnya.  
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Informan Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Informan Penelitian ini adalah kepala madrasah diniyah formal Pondok 

pesantren Al-Fitrah Kedinding Surabaya, ustdz Moch. Yasin, S.Pd, 

sebagai informan inti untuk mendapatkan data tentang perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi tentang program inovasi yang 

akan dilakukan.  

2. Koordinator Program Pendidikan diniyah formal, ustadz Ahmad Jamiaan 

untuk mendapatkan data tentang pengawasan dan pelaksanaan program 

pendidikan diniyah formal serta evaluasi. 

3. Tenaga Pendidik di pondok pesantren Al-Fitrah Kedinding Surabaya 

untuk mendapatkan informasi tentang pelaksanaan program pendidikan 

diniyah formal. 

 

C. Cara Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen utama adalah 

peneliti sendiri atau anggota tim peneliti atau sering disebut human 

instrument yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 

sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 

analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.
60

 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
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data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi stustadz/ah data yang ditetapkan. Oleh 

karena itu agar hasil yang diperoleh dalam penelitian ini benar-benar data 

yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, maka teknik pengumpulan 

data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.      Interview / Wawancara 

Wawancara  adalah  percakapan  dengan  maksud  tertentu. 

Percakapan  itu  dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang  mengajukan  pertanyaan  dan  yang  diwawancarai (interviewee)  yang  

memberikan  jawaban  atas  pertanyaan  itu. 

Pendekatan  wawancara  yang  penulis  gunakan  adalah pendekatan  

menggunakan petunjuk umum. Jenis wawancara ini mengharuskan  

pewawancara  untuk  membuat  kerangka  dan  garis besar  mengenai  pokok-

pokok yang ditanyakan dala proses wawancara. Pokok-pokok yang  

dirumuskan  tidak  perlu  ditanyakan secara berurutan. Pelaksanaan 

wawancara,  pengurutan  pertanyaan disesuaikan  dengan  keadaan  responden  

dalam  konteks  wawancara sebenarnya.
61

 

Untuk mendapatkan data atau informasi yang akurat, penulis juga  

akan melakukan wawancara kepada orang yang bisa dimintai informasi. 

Misalnya : kepala sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan. Berikut ini 
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adalah sebuah kisi-kisi pertanyaan yang akan di gunakan penulis untuk 

melakukan wawancara yaitu: 

a. Bagaimana perencanaan inovasi kepala madrasah dalam program 

pendidikan diniyah formal? 

b. Bagaimana pengorganisasian inovasi kepala madrasah dalam program 

pendidikan diniyah formal? 

c. Bagaimana pelaksanaan inovasi kepala madrasah dalam program 

pendidikan diniyah formal? 

d. Bagaimana evaluasi inovasi kepala madrasah dalam program 

pendidikan diniyah formal? 

Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta informasi oleh 

pewawancara. Informan adalah orang yang diperkirakan menguasai data, 

informasi ataupun fakta dari suatu objek penelitian.
62

 

 

2.      Observasi 

Observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan 

yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat 

dilihat langsung oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung, dan dapat 

diukur. Karena mensyaratkan perilaku yang tampak, potensi perilaku 

seperti sikap dan minat yang masih dalam bentuk kognisi, afeksi, atau 

intensi atau kecenderungan tertentu. Pengamatan yang tanpa tujuan bukan 
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merupakan observasi. Pada dasarnya, tujuan dari observasi adalah untuk 

mendiskripsikan lingkungan (site) yang diamati, aktifitas-aktifitas yang 

berlangsung, individu-individu yang terlibat dalam lingkungan tersebut 

beserta aktifitas dan perilaku yang dimunculkan, serta makna kejadian 

berdasarkan perspektif individu yang terlibat tersebut.
63

 

Dan yang diobservasi dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 

program Pendidikan Diniyah Formal dan evaluasi program tersebut oleh 

pengelola pondok pesantren Al Fithrah Kedinding Surabaya 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber non 

insani, sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman. Rekaman sebagai 

setiap tulisan atau pernyataan yang dipersiapkan untuk membuktikan adanya 

suatu peristiwa.  

Dokumen yaitu sesuatu yang tidak dipersiapkan secara khusus untuk 

tujuan tertentu, seperti : surat-surat, buku harian, catatan khusus, foto-foto.
64

 

Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah dokumen mengenai 

hasil Struktur Organisasi Program Pendidikan Diniyah Formal di pondok 

pesantren Al Fithrah Kedinding Surabaya.  
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D. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data  

Penulis menganalisis data dengan analisis data model Miles and 

Huberman selama berada di lapangan. Telah dipahami bersama dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-

menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 

data meliputi reduksi data, penyajian data, dan verification atau sering dikenal 

dengan penarikan kesimpulan dan verifikasi.
65

  

1.      Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, untuk itu  segera dibutuhkan 

analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan   begitu, maka 

data yang nantinya akan dipaparkan dalam  penelitian ini akan lebih jelas 

dan mudah dipahami karena hanya merupakan data-data yang memberikan 

informasi yang penting dan memberi gambaran secara lebih menyeluruh. 

2.   Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian ini penyajian data akan disajikan 
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dengan uraian teks yang bersifat naratif.  Tujuan dalam pendisplayan data ini 

adalah agar hasil penelitian ini mudah untuk difahami. 

3.      Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data adalah Verifikasi atau penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Dengan langkah ini maka diharapkan dapat 

menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan sehingga menjadi suatu 

masalah yang sudah jelas dan mungkin dapat menemukan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada.  

 

E. Keabsahan Data 

Untuk  mendapatkan  tingkat  kepercayaan  atau  kredibilitas  yang  tin

ggi sesuai dengan fakta di lapangan, maka validasi internal data 

penelitian dilakukan melalui  teknik member-chek oleh responden 

setelah peneliti menuliskan hasil wawancara ke dalam tabulasi data.  Member-

chek  adalah proses pengecekan data oleh peneliti 

kepada pemberi data. Tujuan member chek adalah untuk mengetahui seberapa 

jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi 

data.
66

  

Sedangkan untuk  menguji  validitas  eksternal,  peneliti 

menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
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data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dibedakan 

menjadi empat macam, yakni: 

1) Trianggulasi data (data trianggulation) atau trianggulasi sumber adalah 

penelitian dengan menggunakan berbagai sumber data yang berbeda untuk 

mengumpulkan data yang sejenis. 

2) Trianggulasi peneliti (investigator trianggulation) adalah hasil peneliti baik 

data maupun simpulan menngenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa 

diuji validitasnya dari beberapa peneliti. 

3) Trianggulasi metodologis (methodological trianggulation) jenis 

trianggulasi bisa dilakukan oleh seorang peneliti dengan mengumpulkan 

data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik atau metode pengumpulan 

data yang berbeda. 

4) Trianggulasi teoritis (theoretical trianggulation) trianggulasi ini dilakukan 

oleh peneliti dengan menggunakan prespektif lebih dari satu teori dalam 

membahas permasalahan yang dikaji.  

Dalam trianggulasi  data atau sumber, peneliti menggunakan beberapa 

sumber untuk mengumpulakan data dengan permasalahan yang sama. Artinya 

bahwa data yang ada dilapangan diambil dari beberapa sumber penelitian yang 

berbeda-beda dan dapat dilakukan dengan:  

a. Membandingkan data  hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.  
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b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berpendidikan dan 

orang berada. 

e. Membandingkan hasil awal wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.  

Penelitian menggunakan teknik wawancara, pada saat yang lain 

menggunakan teknik observasi dan dokumentasi, penerapan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda ini sedapat mungkin untuk menutupi 

kelemahan atau kekurangan sehingga data yang diperoleh benar-benar 

akurat.
67
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